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BAB I
PENDAHULUAN
1. 1  JUDUL PROGRAM
Judul Program ini adalah: Sentra Kerajinan Tahu di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Banyumas.
1. 2  LATAR BELAKANG MASALAH
Kalisari adalah desa di kecamatan Cilongok, Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia. Kalisari merupakan desa sentra industri tahu dengan rasa yang khas, lain dari tahu yang sering ditemui diderah lain. Hampir setiap warganya bermata pencaharian sebagai pengrajin tahu. Desa kalisari juga mempunyai tugu berbentuk khas tahu di puncaknya yang menjadi penanda bahwa desa ini adalah desa pengrajin tahu. Tahu merupakan makanan yang terbuat dari sari kedelai yang di fermentasi dengan sari tahu yang sudah di fermentasi terlebih dahulu. Sudah sejak lama tahu menjadi lauk yang tidak akan bosan untuk makan. Banyak dicari disemua cuaca, panas maupun hujan. Tahu sangat cocok dimakan bersama kecap atau cabai.
1. 3  PERUMUSAN MASALAH
Walaupun desa Kalisari telah terkenal sebagai pusat pengrajin tahu, akan tetapi di diesa tersebut belum mempunyai tempat yang khusus untuk menjual semua jenis makanan yang terbuat dari tahu. Kebanyakan warga hanya menjual bahan baku tahu ke luar kota untuk diolah kembali oleh orang lain. Warga tidak mempunyai tempat sentra penjualan tahu sehingga apabila ada warga luar akan membeli tahu tidak harus susah mencari tempat yang menjualnya.
1. 4  TUJUAN PROGRAM
Adapun beberapa tujuan dari program kami antara lain:
- Memperkenalkan Desa Kalisari sebagai sentra pengrajin tahu kepada warga luar kota
- Memusatkan penjualan di satu tempat untuk mempermudah pengunjung desa apabila ingin membeli oleh-oleh dari Desa Kalisari
- Membuka lapangan kerja untuk warga Desa Kalisari






BAB II

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
Sentra Pengrajin tahu adalah suatu gagasan yang ingin penulis lakukan setelah melihat di daerah lain yang mendirikan sentra khas dari daerah mereka sendiri agar lebih mempermudah pengunjung dalam memperoleh oleh-oleh khas dari daerah tersebut.

2.1 Lokasi Usaha 
Lokasi usaha akan didirikan di kompleks perdagangan yang telah dibuat di samping lapangan Desa Kalisari karena tempat tersebut berada tepat dipusat kegiatan masyarakat dan mudah dijangkau oleh pengunjung karena berada dipinggir jalan utama.
2.2 Desain Outlet 
Desain otlet akan mengikuti ukuran dari kompleks perdagangan tersebut. Ruangan akan diberi lemari-lemari kaca yang menjual oleh-oleh dari tahu yang dapat dibawa pulang oleh pengunjung. Di dalam outlet juga akan menyediakan café sehingga pengunjung dapat menikmati langsung tahu secara hangat di tempta. Apabila pengunjung ingin melihat proses pembuatan tahu, maka disekita outlet merupakan rumah warga yang merupakan industri rumah tangga pembuatan tahu.

2. 3  Rencana Pengembangan Usaha 
TAHAP 1 
Menyewa outlet kepada desa untuk tempat sentra pengrajin tahu.
TAHAP 2
Membuat outlet sentra pengrajin tahu secara unik dan menarik.
TAHAP 3
Membuka cabang baru dilokasi lain untuk memperluas pasar. 
TAHAP 4
Memiliki banyak cabang dilokasi lain maka Desa Kalisari akan terkenal di Indonesia maupun luar negeri.

2.4 STRATEGI PEMASARAN 

2.4.1  JENIS PRODUK YANG DITAWARKAN 
Kami menawarkan berbagai jenis olahan tahu. Keunikan yang kami miliki adalah variasi yang bermacam-macam dengan rasa dan bentuk yang unik. Dalam melakukan pengolahan kami cukup 
selektif  terhadap  kualitas  kedelai sampai kebersihan peralatan saat pembuatannya.
a. Tahu Kuning Matang
Tahu kuning merupakan varian tahu yang sudah cukup familiar di masyarakat. Kami menghadirkan tahu kuning yang diwarnai dari sari kunyit asli tanpa pewarna makanan yang masih hangat sehingga pengunjung dapat merasakan rasa asli dari tahu yang enak tersebut.
b. Tahu Putih
Kami menyediakan tahu putih untuk pengunjung dapat membawanya sebai oleh-oleh agar dapat mengolahnya sendiri sesuai kreasi sendiri. Tahu putih ini biasanya diguanakn sebagai bahan baku dari pembuatan macam-macam makanan.
c. Tahu bolo-bolo
Tahu bolo-bolo adalah tahu khas Desa Kalisari yang cukup unik nama dan bentuknya. Nama bolo-bolo digunakan karena bentuk tahu tersebut bulat dan isinya kosong alias ‘kopong’. Tahu ini dibuat dengan cara menghaluskan tahu putih sampai benar-benar halus dan diberi telur kedalam adonan. Rasa pedas khas dari tahu bolo-bolo ini karena pemasukan cabai didalam adonan saat pembuatannya sehingga pedasnya benar-enar terasa.
d. Tahu Krispi
Tahu krispi adalah tahu yang digoreng seperti pembuatan kenthucky menggunakan adonan yang sama sehingga menimbulkan sensasi yang sama seperti memakan kenthucky. 
e. Tahu Isi (Sayur, Cokelat, dan Keju)
Tahu isi sayur telah familiar di masyarakat sehingga kami menghadirkannya di outlet. Akantetapi varian tahu isi keju dan cokelat merupakan varian terbaru yang belum ada di tengah-tengah masyarakat. Kami telah mencoba untuk membuat sampelnya dan banyak yang menyukai sehingga kami akan menghadirkan varian tersebut di outlet kami.
f. Kerupuk Tahu
Kerupuk tahu merupakan varian terbaru juga yang mungkin hanya segelintir masyarakat yang pernah memakannya. Kerupuk adalah makan sejuta umat yang tidak akan bosan orang untuk memakannya. Rasa khas dari tahu yang disajikan secara garing maka akan menimbulkan cita rasa yang membuat pengunjung ketagihan.
g. Tahu Balado
Tahu balado merupakan masakan yang dapat digunakan sebagai lauk dengan nasi. Maka tahu balado ini akan disajikan di café maka pengunjung dapat menikmatinya langsung di tempat.




2.4.2  HARGA
	No
	Menu
	Modal
	Harga Jual

	1
	Tahu Kuning Matang

	3000/10pcs untuk ukuran kecil
5000/10pcs untuk ukuran sedang
7000/10pcs untuk ukuran besar
	5000/10pcs untuk ukuran kecil
7000/10pcs untuk ukuran sedang
10000/10pcs untuk ukuran besar

	2
	Tahu Putih

	2500/10pcs untuk ukuran kecil
4000/10pcs untuk ukuran sedang
5500/10pcs untuk ukuran besar
	4000/10pcs untuk ukuran kecil
6000/10pcs untuk ukuran sedang
8000/10pcs untuk ukuran besar

	3
	Tahu bolo-bolo

	5000/10pcs
	8000/10pcs

	4
	Tahu Krispi

	5000/10pcs untuk tahu putih mentah
	10000/10pcs sudah matang

	5
	Tahu Isi (Sayur, Cokelat, dan Keju)

	500/pcs untuk tahu putih
	2000/1pcs sudah matang isi sayur
3000/1pcs isi cokelat dan keju

	6
	Kerupuk Tahu

	5000/pcs tahu putih mentah
	10000/bungkus

	7
	Tahu Balado

	3000 untuk tahu putih mentah
	7000/porsi dengan nasi putih




















2.4.3  LOKASI
	Plan A
	Menyewa outlet di deret outlet perdagangan samping lapangan Desa Kalisari.

	Plan B
	Menyewa took yang sudah tutup dipertigaan utama di Desa Kalisari

	Plan C
	Menggunakan gudang bekas tempat penyimpanan kas beras Desa Kalisari.



	
2.4.4  PROMOSI 
Target  utama  konsumen  kami  adalah  masyarakat luar kota  karena untuk memperkenalkan masyarakat luar tentang kekhasan tahu dari Desa Kalisari.
a.  Word of mouth 
Mempromosikan  secara  personal  kepada  kerabat   terdekat,  dengan  menunjukkan  berbagai  keunggulan produk,  seperti  kualitas  makanan,  kualitas  pelayanan,  packaging  yg  menarik,  harga  yang  murah  dan  promo-promo  per-event tertentu.  
b.  Packaging 
Menggunakan  pengemasan  yang  menarik  dengan  desain  khusus  dan  detail  sehingga  lebih  menarik 
pembeli. Kemasan akan menggunakan bahan dasar kertas. 
c.  Bonus pelanggan 
Setiap  pelanggan  yang  melakukan  transaksi  seharga  Rp50.000,00  berhak  mendapatkan  kupon.  Jika 
terkumpul  kupon  sebanyak  5  buah,  dapat  ditukarkan  satu  buah kaos  bergambar  Tugu Tahu.  Yang  juga  dapat  dijadikan alat promosi. 
g.  Media Publikasi 
Menggunakan  berbagai  media  untuk  mengenalkan  produk  baik  dari  media  elektronik  maupun  media  cetak.  Langkah  pertama  lebih  melalui  media  elektronik  yang  berupa  jejaring  sosial  agarmembuat konsumen merasa lebih mengenal produk.



2.5 Analisis Usaha
Dilakukan  dua  tahap  analisis  yaitu  analisis  kondisi  usaha  dan  analisis  keuangan  usaha.  Analisis  kondisi  usaha  digunakan  untuk  menghitung  jumlah  sirkulasi  pengunjung  dalam  tiga  kondisi  yaitu  underestimate, moderate  dan  overestimate.  Dilakukan  perhitungan  dan  menganalisis  jam  berkunjung  dan  asumsi  sirkulasi yang ada. 
Selanjutnya  dilakukan  perhitungan  analisis  keuangan  dengan  berdasarkan  hasil  analisa  keadaan  yang telah  dihitung.  Suatu  usaha  makanan  dinilai  sehat  jika  dapat  mengabalikkan  modal  dalam  hal  ini  berupa investasi maupun promosi dalam waktu minimal satu tahun. 
Perhitungan dilakukan dengan tahap seperti di bawah ini; 
Sentra Tahu  memiliki  12  meja  dengan  setiap  meja  dapat  digunakan  8  orang  dan  terdapat  8  bangku  tambahan sehingga total pengunjung maksimum untuk kantin koboi adalah 104 orang pengunjung. 

Hasil analisa jumlah pengunjung dengan tiga kondisi:
	Kondisi
	Under
	Moderate
	Over

	Jumlah pengunjung perhari
	28
	164
	300



Analisa keuangan selanjutnya dilakukan dalam tiga kondisi di atas 
	PEMASUKAN
	

	A. Penjualan Produk  
	9,240,000  
	54,120,000  
	99,000,000


	TOTAL 
PEMASUKAN
	9,240,000  
	54,120,000
	99,000,000




         PENGELUARAN
	A. Investasi  
	

	
	1. Gerobak  
	2,000,000  
	2,000,000  
	2,000,000  

	
	2. Peralatan Masak
	500,000  
	500,000  
	500,000  

	
	3. Penyajian  
	450,000  
	450,000  
	450,000  

	
	Jumlah
	 2,950,000  
	2,950,000  
	2,950,000  

	B. Operasional   

	

	per Bulan         

	

	
	1. Gaji Pegawai  
	700,000
	700,000
	700,000

	
	2. Pengemasan
	231,000  
	  1,353,000  
	2,475,000  

	Harian    

	
	
	
	

	
	1. Bahan Baku  
	5,040,000  
	29,520,000  
	54,000,000

	
	2. Sewa Tempat  
	1,680,000
	8,400,000  
	18,000,000 

	
	Jumlah
	7,651,000  
	32,413,000  
	       75,175,000  

	C. Promosi    

	

	
	1. Spanduk  
	150,000  
	150,000  
	150,000  

	
	2. Flyer
	300,000  
	300,000  
	300,000  

	
	3. Promo Discount  
	60,000  
	60,000  
	60,000  

	
	4. Kaos Tugu Tahu
	2,450,000  
	2,450,000  
	2,450,000  

	
	Jumlah  
	2,960,000
	2,960,000
	2,960,000

	D. Biaya tak Terduga  
	
	1,061,100  
	3,537,300  
	7,813,500




TOTAL PENGELUARAN
	
	1. Bulan ke-1
	14,622,100  
	41,860,300  
	88,898,500

	
	2. Bulan ke-2 - ke-4  
	35,016,300  
	116,730,900  
	257,845,500 

	
	3. Bulan ke-5 - ke-12  
	61,208,000  
	259,304,000  
	601,400,000 

	TOTAL PENGELUARAN 12 BULAN PERTAMA 
	
	110,846,400
	  417,895,200  
	948,144,000 


	

	Keuntungan
	
	  33,600,00 
	231,544,800  
	239,856,000



Dari hasil perhitungan didapat bahwa dari setiap kondisi yang ada akan mencapai surplus setelah berjalan dalam waktu 12 bulan sehingga usaha dapat dinilai visible dan sehat untuk dapat direalisasikan. Pada kondisi under  estimate pun usaha akan balik modal dan mulai mendapat untung di bulan ke-12. Ini menunjukkan indikasi positif untuk merealisasikannya.
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